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Kayu merupakan  primadona hasil kehutanan, karena kayu banyak dibutuhkan manusia dalam 
berbagai bentuk  penggunaan, diantaranya sebagai komponen struktur rumah, jembatan, peralatan 
rumah tangga, alat-alat olah raga, komponen kapal serta komponen peralatan kesenian dan 
sebagainya. 
Pari (2002) menyatakan bahwa di Indonesia ada tiga macam industri kayu yang secara dominan 
mengkonsumi kayu dalam jumlah relatif besar, yaitu: penggergajian, vinir/kayu lapis, dan pulp/kertas. 
Produksi total kayu gergajian Indonesia mencapai 794 ribu m³ per tahun (Dephut, 2006). Dengan 
asumsi bahwa jumlah limbah yang terbentuk 54,24 persen dari produksi total, maka dihasilkan limbah 
penggergajian sebanyak 397 ribu m³ per tahun.  Berikut merupakan data jumlah produksi kayu 
gergajian dan perkiraan jumlah:  
Tabel 1.1 Produksi Kayu Gergajian dan Perkiraan Jumlah Limbah 
 
Adanya limbah dapat menimbulkan berbagai masalah. Selama ini penanganannya  hanya 
dibiarkan membusuk, ditumpuk dan dibakar yang kesemuanya berdampak negatif terhadap 
lingkungan. Meskipun limbah kayu merupakan limbah yang biodegradable, artinya bisa terurai secara 
alami oleh mikroba  di  alam. Namun  jika  limbah  atau  sampah  padat  tersebut keberadaannya  
dalam  jumlah  yang  besar  tanpa  dikelola, maka  akan  sulit  juga  bagi mikroba perombak untuk 
mengurainya di alam menjadi bahan-bahan anorganik, dan mengakibatkan pencemaran lingkungan di 
sekitar lokasi penumpukan.  
Limbah tersebut sangat sulit dikurangi, hanya bisa dimanfaatkan seoptimal mungkin menjadi 
barang lain yang memiliki nilai ekonomis. Daur ulang limbah  kayu  merupakan  salah satu  usaha  
pengelolaan  limbah supaya  keberadaannya  tidak  menimbulkan  pencemaran  lingkungan,  juga  
dapat dipandang sebagai salah satu upaya pengoptimalan eksploatasi kayu sebagai salah satu sumber 
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daya alam hayati yang  terbaharui.  Seperti  dinyatakan  dalam  UU  No.  23  tahun  1997  tentang 
Pengelolaan Lingkungan ( UUPLH )   pada Bab I pasal 1 butir 17, bahwa konservasi umber  daya  
alam  adalah  :  pengelolaan  sumber  daya  alam  tak  terbaharui  untuk menjamin  pemanfaatannya  
secara  bijaksana  dan  sumber  daya  alam  yang  terbaharui untuk menjamin ketersediaannya dengan 
tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai serta keanekaragamannya.   
Salah satu daerah yang menghasilkan limbah gergaji yang cukup banyak adalah Dusun Jatisari, 
Karangjati, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen. Sebagian besar mata pencaharian masyarakat 
desa tersebut adalah sebagai tukang kayu dalam industri mebel. Selama ini limbah gergajian kayu di 
desa tersebut kurang dimanfaatkan secara optimal. Sebagian besar masyarakat menjual serbuk gergaji 
tersebut dengan nilai ekonomis yang cukup rendah yakni Rp 5000/karung. Selain itu, masyarakat 
hanya memanfaatkannya sebagai bahan bakar. Maka dari itu perlu adanya suatu inovasi pemanfaatan 
limbah serbuk gergaji tersebut, supaya memiliki nilai guna dan nilai ekonomis yang lebih tinggi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menggagas salah satu upaya alternatif untuk 
memanfaatkan serbuk gergaji sehingga memiliki nilai guna, estetik dan ekonomis yang lebih tinggi, 
yakni dengan memanfaatkannya untuk pembuatan kerajinan tangan. Mengingat lokasi Dusun Jatisari 
terletak ± 5  km dari Museum Sangiran, maka hasil kerajinan tangan tersebut dapat dijadikan sebagai 
produk souvenir khas Sangiran. 
